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BAB llI

PELAKSANAAN KERJA MAGANG

3.1 Kedudukan dan Koordinasi
Kegiatan kerja magang dilaksanakan di Kantor Akuntan Publik Herman
Dody Tanumihardja (KAP HDT) dan Rekan yang beralamat di JI. Duri
Raya no. 39 B-C, Duri Kepa, Jakarta dengan penempatan di divisi audit
sebagai junior auditor yang memiliki tugas untuk membantu senior dan
supervisor dalam melaksanakan proses audit. Divisi audit merupakan
divisi yang menyediakan jasa dalam memeriksa dan mengevaluasi
apakah laporan keuangan yang disajikan oleh perusahaan klien telah
sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan yang berlaku umum di
Indonesia. Pelaksanaan dibawah bimbingan senior KAP HDT dan
Rekan yaitu Bapak Henry Daniel.
3.2 Tugas yang Dilakukan
Tugas-tugas yang dilakukan selama pelaksanaan kerja magang ini
adalah sebagai berikut
1. Melakukan review berupa pengecekan data, cross footing dan
footing terhadap catatan atas laporan keuangan
Catatan atas laporan keuangan berisi informasi-informasi tambahan
mengenai akun-akun yang disajikan dalam laporan posisi keuangan,
laporan pendapatan komprehensif, laporan perubahan ekuitas dan
laporan arus kas. Review atas catatan laporan keuangan dilakukan

dengan pengeekan atas kata-kata yang digunakan dan kesesuaian
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format dengan Standar Akuntansi Keuangan yang berlaku umum di
Indonesia. Cross footing dan footing merupakan pengecekan untuk
memeriksa kembali apakah saldo akun-akun dan rincian dalam
catatan atas laporan keuangan yang disajikan secara tepat. Dalam
melakukan cross footing dan footing, diperlukan worksheet dan
catatan atas laporan keuangan.
Langkah-langkah yang dilakukan dalam review catatan atas laporan
keuangan:
a. Melakukan cross footing dan footing pada catatan atas laporan
keuangan
Dilakukan dengan menghitung kembali hasil hitungan di
hardcopy dengan menggunakan kalkulator secara manual baik
pejumlahan secara vertikal maupun horizontal untuk menghindari
kesalahan pada perhitungan excel yang disebabkan pembulatan
yang tidak sesuai.
b. Mencocokan angka catatan atas laporan keuangan
Melihat kecocokan antara angka-angka yang terdapat pada
masing-masing akun pada catatan atas laporan keuangan
dengan angka-angka yang tercantum dalam worksheet.
c. Melakukan pengeditan ejaan kata dan tata bahasa pada catatan
atas laporan keuangan
Pengeditan dilakukan dengan mencek kata-kata yang terdapat

pada catatan atas laporan keuangan apakah kata yang
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digunakan konsisten atau tidak, juga dilakukan apakah terdapat
kesalahan pengetikan dengan menggunakan acuan istilah PSAK.
2. Reuvisi catatan atas laporan keuangan

Revisi dilakukan untuk memastikan kebenaran dan ketepatan

laporan keuangan klien sebelum diberikan opini audit. Dalam

melakukan revisi dokumen yang dilakukan yaitu hardcopy
laporan keuangan klien. Langkah-langkah dalam melakukan
revisi catatan atas laporan keuangan adalah:

a. Jika terdapat kesalahan pada review yang telah dilakukan
sebelumnya, maka dilakukan konfirmasi atas kesalahan-
kesalahan tersebut kepada klien.

b. Konfirmasi dilakukan dengan melakukan diskusi antara klien
dan auditor dan melakukan perbaikan atas kesalahan
berdasarkan hasil diskusi yang telah dilakukan.

c. Setelah perbaikan selesai, laporan keuangan siap dicetak
dan disertakan laporan opini audit.

d. Laporan keuangan dan opini audit dicetak sebanyak empat
rangkap dan dijilid. Tiga rangkap diberikan kepada klien dan
satu rangkap sebagai arsip KAP HDT dan Rekan

3. Melaksanakan audit khusus atas persediaan

Tujuan pelaksanaan audit khusus dilakukan untuk menemukan

adanya tindakan kecurangan yang dilakukan oleh para pegawai

sehingga merugikan perusahaan. Audit khusus dilakukan
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dengan mengambil dokumen-dokumen yang dimiliki perusahaan
secara mendadak untuk mendapatkan data yang tidak diubah.
Setelah mendapatkan dokumen-dokumen yang diperlukan,
dokumen tersebut diolah agar dapat menemukan temuan audit
yang bisa dipertanggung jawabkan kepada klien.

. Stock opname

Stock opname yang dilakukan adalah melakukan perhitungan
atas jumlah fisik persediaan milik perusahaan klien pada hari
dilakukannya stock opname. Tujuannya adalah untuk
mendapatkan keakuratan pencatatan persediaan perusahaan
pada tanggal tertentu. Dokumen yang diperlukan adalah daftar
persediaan yang diberikan oleh klien.

. Rekap stock opname

Rekap stock opname dilakukan setelah selesai melaksanakan
stock opname. Rekap stock opname dilakukan dengan
menginput jumlah persediaan yang dihitung oleh auditor
dibandingkan dengan hasil hitungan yang dilakukan oleh
karyawan Kklien. Rekap stock opname bertujuan untuk
menemukan adanya selisih perhitungan antara auditor dengan
karyawan, jika terdapat selisinh maka dilakukan hitung ulang oleh
auditor dan karyawan yang berbeda serta disaksikan oleh kepala

gudang.
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6. Menyusun file-file yang berisi data-data umum, dokumen klien,
laporan keuangan perusahaan dan bukti-bukti audit kedalam
odner yang telah disediakan dan disimpan kedalam rak arsip.

3.3 Uraian Pelaksanaan Kerja Magang

3.3.1 Proses Pelaksanaan
Proses pelaksanaan yang dilakukan selama proses kerja magang yaitu
sebagai berikut:
1. PT Mega Indah Sari Barat

Melakukan review atas laporan keuangan

Review yang dilakukan pada PT Mega Indah sari Barat adalah

review penulisan dan angka serta jumlah atau saldo akhir dari setiap

akun yang terdapat dalam catatan atas laporan keuangan. Prosedur
yang dilakukan saat review catatan atas laporan keuangan adalah
footing dan cross footing.

Tabel 3.1

Catatan atas laporan keuangan PT Mega Inti Sari Barat

4. Piutang usaha
2013 2012

Darius Lionel 144.934.580 203.471.410
Aneka Kabel Elektrik 3.223.179.500 -
Jatim Watkoraya SBY 863.626.250 -
Eramitra Pratama 376.542.250 823.358.120
Arta Nugraha Abadi Mandiri 7.648.000 -
Karya Kabel 845.158.725 461.245.750
Mustika (Awie) - 70
Suriady. § (Asan) 528.281.410 152.780.520
Unggul Cipta Perkasa 48.030.312 -
Makita Megah Makmur Persada 469.043.640

Susanto Arif Chandra Electronic PWKT 3.492.220.497

Cahaya Angkasa Abadi Sby 931.895.868

Masterindo Logam Tehnik Jaya 2.,323.251.000

Sinar Mahasurya Electrindo 46.668.250

Praba Wiradewata Sidoarjo 784.239.360 -
AYung 166.114.520 340.123.260
Sinar Intan Putra Nusa 153.945.000 95.495.840
Jumlah piutang usaha 14.250-832°167 2.076.474.970

14.404.777.162
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Dalam melakukan footing, ditemukan kesalahan penjumlahan akun
piutang tahun 2013. Dalam tabel 3.1, jumlah piutang tahun 2013
sebesar Rp.14.356.746.850 seharusnya Rp.14.404.777.162.
Kesalahan terjadi karena piutang Sinar Intan Putra Nusa pada tahun
2013 senilai Rp.153.945.000 tidak terhitung sehingga terjadi selisih.
Setelah footing dan cross footing catatan atas laporan atas
keuangan selesai, dilakukan cross check terhadap laporan
keuangan setiap akun. Tidak ada kesalahan pada saat cross check
catatan atas laporan keuangan terhadap laporan keuangan PT
Mega Inti Sari Barat. Apabila terdapat kesalahan penulisan ataupun
perhitungan dalam laporan keuangan maka diberikan catatan
perbaikan. Setelah selesai melakukan review, hardcopy laporan

keuangan klien diberikan kepada manajer untuk diperiksa kembali.

. PT Selara Jaya Suka

Melakukan review atas laporan keuangan

Review yang dilakukan pada PT Selera Jaya Suka adalah review
penulisan dan angka serta jumlah atau saldo akhir dari setiap akun
yang terdapat dalam catatan atas laporan keuangan. Prosedur yang
dilakukan saat review catatan atas laporan keuangan adalah footing
dan cross footing. Pada saat footing dan cross footing tidak
ditemukan kesalahan. Namun, pada ikhtisar kebijakan akuntansi

terdapat ketidaksesuaian dalam pemakaian kata.
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Tabel 3.2

Catatan atas laporan keuangan PT Selera Jaya Suka

2.

Ikthisar kebijakan akuntansi (lanjutan)

b. Kas dan setaratcas

bank

bank

Kas dan setaro—k=®s terdiri dari atas kas, bank sera deposite-befamgka yang jatuh
tempo dalam tiga bulan atau kurang yang tidak dibatasi penggunaannya.

Kesalahan terdapat di bagian umum pada catatan atas laporan
keuangan PT Selera Jaya Suka. Dalam tabel 3.2, seharusnya kas
dan setara kas ditulis kas dan bank karena sesuai dengan catatan
atas laporan keuangan tidak terdapat deposito berjangka sebagai
setara kas di dalam catatan atas laporan keuangan. Kemudian
dilakukan cross check terhadap bagian catatan atas laporan
keuangan. Pada tabel 3.3, Ditemukan pula kesalahan
ketidaksesuaian pemakaian kata yang serupa di bagian umum.
Oleh karena itu, dilakukan pembetulan dengan mengganti kata kas
dan setara kas menjadi kas dan bank.
Tabel 3.3

Catatan atas laporan keuangan Selera Jaya Suka

PT. SELERA JAYA SUKA
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
TAHUN TAHUMN YANG BERAKHIR PADA 31 DESEMBER 2013 DAN 2012

(Dinyatakan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

bank

KAS DAN SETARAKAS

2013 2012

Kas
Kas 65.900.000 116.372.000
Bank
BRI Cabang Kolaka Morek: 0216-01-0008423-0-4 - 58.102.624
BRI Cabang Kolaka Morek: 0216-01-000555-30-5 5.380.301.133 2.955.336.867
Bank Mandiri Norek: 152-00-0511758-1 1.642 322700 B62 B16.625
Bank Mandiri Norek : 162-00-0059513-6 53.672.687 -
Bank Mandiri Norek : 152-00-0566123-2 1.974.000
Bank Mandiri Norek : 161-00-0003089= 9.917 600

bank
Jumlah Kas dan Setaraias 7.154.088.119 3.993.628.116
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Apabila terdapat kesalahan penulisan ataupun perhitungan dalam
laporan keuangan maka diberikan catatan perbaikan. Setelah
melakukan

selesai review, hardcopy laporan keuangan klien

diberikan kepada manajer untuk diperiksa kembali.

3. PT Jiwa Enlightning

Melakukan review atas laporan keuangan

Review yang dilakukan pada PT Jiwa Enlightning adalah review
penulisan dan angka serta jumlah atau saldo akhir dari setiap akun
yang terdapat dalam catatan atas laporan keuangan. Prosedur yang
dilakukan saat review catatan atas laporan keuangan adalah footing
dan cross footing.

Tabel 3.4

Catatan atas laporan keuangan PT Jiwa Enlightning

. PIUTANG USAHA

Akun ini terdiri dari -

2013
_—Rp— __Rp—

4.644.009.500 0.304.872.500
2.436.421.000 -

2012

Piutang pihak ketiga
PT Anglo Asia Aluminium
PT Shunfa Langgeng Jaya Steel

Jumlah

Pelaksanaan Jasa...

PT Adyawinsa Stamping Industri 976.687 288 1.433.935.337
PT Honda Trading 502.033.234 1.164.4581.294
PT Asama Indonesia Manufacturing 183.928.500 192 .327.000
PT AT Indonesia 165.238.095 1.225133.500
Mbah Hadi 73.077.710 -
PD Sumber Rejeki 24 750.000 -
Bapak Mansyur 9 666.000 -
Bapak Toyib - 72.500.000
Bapak Adhinanto - 7.000.000
CV Cakra Elektrik - 662 438.800
PT Okamoto Logistic Nusantara - 176.000.000
Piutang usaha lainnya 282 452 750 -

9.588.273.077

14.238.688.431
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Pada saat melakukan review, ditemukan kesalahan pada catatan
atas laporan keuangan PT Jiwa Enlightning. Kesalahan terdapat
pada tampilan akun-akun di catatan atas laporan keuangan.
Tampilan akun-akun seperti di tabel tidak sesuai dengan standar
HDT antara lain tidak menggunakan tanda garis dalam setiap akun,
tidak menampilkan simbol rupiah dibawah tahun buku serta tidak
ada kata jumlah pada akhir penjumlahan, oleh karena itu tanda garis
dan rupiah dibawah tahun buku dihilangkan dan menambahkan kata
jumlah pada akhir penjumlahan dalam kolom keterangan. Apabila
terdapat kesalahan penulisan ataupun perhitungan dalam laporan
keuangan maka diberikan catatan perbaikan. Setelah selesai
melakukan review, hardcopy laporan keuangan klien diberikan

kepada manajer untuk diperiksa kembali.

. PT Kompon Pusaka Nusantara

Melakukan review atas laporan keuangan

Review yang dilakukan pada PT Kompon Pusaka Nusantara adalah
review penulisan dan angka serta jumlah atau saldo akhir dari setiap
akun yang terdapat dalam catatan atas laporan keuangan. Prosedur
yang dilakukan saat review catatan atas laporan keuangan adalah

footing dan cross footing.
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Tabel 3.5

Catatan atas laporan keuangan PT Kompon Pusaka Nusantara

Kas dan setara kas

Merupakan saldo kas dan setara kas pada tanggal 31 Desember 2012 dan 2011 dengan
perincian sebagai berikut:

2012 2011
Kas
Rupiah
Kas besar 63.000.000 63.000.000
Bank
Rupiah
PT Bank Sumitomo Mitsui Indonesia 5.145.024 6389 720.545.051
Dolar Amerika Serikat (USD)
PT Bank Central Asia Tbk (USD 103.208 92) 2.412.867.208 935.898.300
Yaluta asing 221765535 221765535
Yen Jepang (JPY)
PT Bank Sumitomao Mitsui Indonesia (Yen 2.606.031) 342080 304372176
PT Bank Central Asia Tok (Yen 94.749.711.01) 10.694.399.882 -
Deposito
FT Bank Central Asia Tbk 4062.519.666 4 060509270
Jumilah M 6.306.090.332

22.599.919.008
Dalam melakukan footing, ditemukan kesalahan penjumlahan akun
kas tahun 2012. Dalam tabel 3.5, jumlah kas tahun 2013 adalah
sebesar Rp.22.599.919.009 seharusnya Rp.22.599.919.008. Hal ini
sering terjadi akibat pembulatan dalam microsoft excel (lihat
lampiran 1). Setelah footing dan cross footing catatan atas laporan
atas keuangan selesai, dilakukan cross check terhadap laporan
keuangan setiap akun. Pada saat cross check catatan atas laporan
keuangan terhadap laporan keuangan PT Kompon Pusaka
Nusantara di bagian neraca juga terdapat kesalahan yang sama di
akun kas dan setara kas. Apabila terdapat kesalahan penulisan

ataupun perhitungan dalam laporan keuangan maka diberikan
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catatan perbaikan. Setelah selesai melakukan review, hardcopy
laporan keuangan klien diberikan kepada manajer untuk diperiksa

kembali.

5. Yayasan Sekolah Tinggi Jakarta

Melakukan review atas laporan keuangan

Review yang dilakukan pada Yayasan Sekolah Tinggi Jakarta
adalah review penulisan dan angka serta jumlah atau saldo akhir
dari setiap akun yang terdapat dalam catatan atas laporan
keuangan. Prosedur yang dilakukan saat review catatan atas
laporan keuangan adalah footing dan cross footing.

Tabel 3.6

Aset neto Yayasan Sekolah Tinggi Jakarta

ASET NETQ NET ASSETS
Tidak terikat 15.599.879.412 18.132.769.462 Unrestricted
Tidak terikat temporer 6.625 134 327 5829 706.622 unrestricted Temporanly restrcted]
Jumlah Aset Neto 25.225.013.739 23.962.476.085 Total Net Assets
JUMLAH LIABILITAS DAN TOTAL UIABILITIES AND
ASET NETO 26.324.576.834 25.111.911.457 NET ASSETS

Ketika sedang melakukan review laporan keuangan yang
menggunakan dua bahasa, perlu diperhatikan penggunaan bahasa
indonesia dan bahasa inggris yang baik dan benar. Dalam
melakukan review, ditemukan kesalahan penggunaan bahasa
inggris di dalam aset neto Yayasan. Dalam tabel 3.6, Aset neto tidak
terikat temporer diterjemahkan sebagai temporarily restricted yang

seharusnya temporarily unrestricted. Apabila terdapat kesalahan
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penulisan ataupun perhitungan dalam laporan keuangan maka
diberikan catatan perbaikan. Setelah selesai melakukan review,
hardcopy laporan keuangan klien diberikan kepada manajer untuk

diperiksa kembali.

6. PT Futalen

Melakukan review atas laporan keuangan

Review yang dilakukan pada PT Futalen adalah review penulisan

dan angka serta jumlah atau saldo akhir dari setiap akun yang

terdapat dalam catatan atas laporan keuangan. Prosedur yang

dilakukan saat review catatan atas laporan keuangan adalah footing

dan cross footing.

Tabel 3.7
Ekuitas PT Futalen

EKUITAS
Modal £50.000.000 £50.000.000
Saldo laba 14655481688 13.873.048.412
JUMLAH EKUITAS 15.205.481.588  14.423.048.412
JUMLAH KEWAJIBAN DAN EKUITAS 84.404.210.787  58.865.636.853
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Tabel 3.8

Catatan atas laporan keuangan PT Futalen

14.

Hutang bank {lanjutan}

Fasilitas PI-5 : Rp 11.248.999.993.- (Sebelas milyar dua ratus empat puluh
sembilan juta sembilan ratus sembilan puluh ribu sembilan ratus

Owtstanding : Rp11.249.9599.993

Angsuran pokok . Rp418.886.887

Jatuh Tempo : 24/8/2018

Tanggal Angsuran Mg

Berdasarkan surat pemberitahuan Mo, 184/EXT/KP-FLSAI1/2014 tanggal 23 juni 2014, PT Bank
Mational Nobu Tk menyampaikan cutstanding fasilitas PT Fruit land sebagai berikut

1. Fasilitas PRK
Suku Bunga
Jangks waktu

Fasilitas PTA
VS PTA N

Suku Bunga
Jangks waktu
Angsuran / Bulan

ra

3. Fasilitas PTA
Vs FTA N
Suku Bunga
Jangks waktu
Angsuran / Bulan

. Rp. &.5007000.000)

11,50% p.a flaaifng

©osid 15-08-2014

: Rp. 10.000.000.000
: Rp. 3.891.084.355,52 per tanggal 23 Juni 2014

11,50% p.a floating
18-08-2012 s/d 18-08-2015

: Rp. 327.083.848,97 (Pokok + Bunga)

: Rp. 15.000.000.000
: Rp. 13.435.588.793,40 per tanggal 23 Juni 2014

11,75% p.a floating
17-02-2013 s/d 17-02-2017

. Rp. 383.188 840 {Pokok + Bunga)

15.

Penjualan bersih

Merupakan jumlah penjualan untuk tahun yang berskhir pada 31 Desemnber 2013 dan 2012
dengan rincian sebagai berikut:

Dalam melakukan review, seharusnya ditemukan tidak adanya
penjelasan tentang modal didalam catatan atas laporan keuangan
tetapi dimunculkan dalam neraca PT Futalen. Dalam tabel 3.7
adalah ekuitas PT Futalen dan tabel 3.8 adalah catatan atas laporan
keuangan PT Futalen, seharusnya di dalam catatan atas laporan

keuangan dituliskan rincian atas modal saham PT Futalen setelah
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Hutang Bank tetapi tidak dituliskan dan langsung dilanjutkan ke

Penjualan.

KEWAJIBAN

Hutang dagang
Hutang lain-lain

Beban yang masih harus dibayar
Bagian hutang bank jangka panjang yang telah
jatuh tempo dalam 1 tahun

Jumlah kewajiban jangka pendek

Kewajiban jangka panjang

Tabel 3.9

Hutang bank jangka panjang setelah dikurangi bagian

yang jatuh tempo dalam 1 tahun

Jumlah kewajiban jangka panjang

Penjualan bersih

Beban pokok penjualan

Laba kotor

Beban usaha

Beban operasional dan non operasional

Laba usaha

Pendapatan (beban) lain-Lain
Pendapatan jasa giro
Pendapatan diluar usaha

Bunga bank
Administrasi bank
Beban lain-lain

Potongan % kartu kredit
Jumlah pendapatan (beban) lain-lain bersih

Laba bersih sebelum pajak penghasilan

Kewajiban PT Futalen

12 47 359591137 30.857.080.392
53.988.918 57.596.500
13 132.174.850 83.630.853
14 65.652.974.2584 -
54.198.729.199 30.998.307.745
14 15.000.000.000 13.444.280.696
15.000.000.000 13.444.280.696
Tabel 3.10
Laporan laba rugi PT Futalen
Catatan 2013 2012
2g,15 56.677.333.926 38.990.592 457
2g.16 (46.674.198.889) (31.015.632.307)
10.003.135.037 7.974.960.150
2917 (7.902.999.387) (4.849.232.169)

2.100.135.650

3.125.727.981

9.323.306
602.691.821

(309.765.473)]

(16.167_356)

17.089.259

(221.171.257),
(13.301.111)

(25.390.156) (68.568.313)
{462.506.905) (315.680.182)
(201.834.763) (541.631.604)|

1.898.300.887 2.584.096.377

Selain itu, terdapat kejanggalan terhadap nominal beban bunga PT

Futalen. Di dalam tabel 3.9, jumlah hutang, baik jangka panjang

maupun jangka pendek, pada tahun 2013 dinilai sangat signifikan

yaitu senilai Rp.69.198.729.199,- tetapi nominal beban bunga pada
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tabel 3.10 tahun 2013 sangat kecil yaitu Rp.309.756.473,-.0Oleh
karena itu, disarankan kepada auditor yang menangani PT Futalen
untuk memeriksa kembali jumlah hutang dan beban bunga tahun
2013. Apabila terdapat kesalahan penulisan ataupun perhitungan
dalam laporan keuangan maka diberikan catatan perbaikan. Setelah
melakukan

selesai review, hardcopy laporan keuangan klien

diberikan kepada manajer untuk diperiksa kembali.

PT Buana Lesmana Kalindo
Melakukan review atas laporan keuangan
Review yang dilakukan pada PT Buana Lesmana Kalindo adalah
review penulisan dan angka serta jumlah atau saldo akhir dari setiap
akun yang terdapat dalam catatan atas laporan keuangan. Prosedur
yang dilakukan saat review catatan atas laporan keuangan adalah
footing dan cross footing.

Tabel 3.11

Catatas atas laporan keuangan PT Buana Lesmana Kalindo

. Aset tetap (lanjutan)

2012
Saldo awal Penambahan Pengurangan Saldo akhir
Nilai perolehan
Inventaris Kantor 243.834 700 41.567.550 - 285.402.250

Kendaraan 2.617.990.000 - 65.200.000 2.552.790.000
Kapal 161.872.877.623 44 685.253.278 545.440.000 206.012.390.901
Renovasi Bangunar 150.000.000 350.608.980 - 500.608.980
164.884.402.323 ' 45.077.429.808 ' 610.640.000 209.351.192.131
Akumulasi penyusutan 164.520.633
Inventaris Kantor 110.403.989 54.116.644 - _ 164520632
Kendaraan 696.241 771 319.098.750 65.200.000 950.140.521
Kapal " 25220683135 5.569.392.698 545.440.000 33.244 635.833
Renovasi Bangunar 15.000.000 24947 116 - 39.947.116
26.042.328.894 ~ 8.967.555.208 610.640.000 34.399.244.102

Nilai buku 138.842.073.428

Pelaksanaan Jasa..., Alexander Immanuel, FB UMN 2015

174.951.948.029




Tabel 3.12

Catatas atas laporan keuangan PT Buana Lesmana Kalindo

. Asettetap
Mutasi aset tetap untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember 2013 dan 2012 adalah sebagai

berikut:

2013

Saldo awal

Penambahan

Pengurangan

Saldo akhir

Nilai perolehan
Inventaris Kantor

Kendaraan
Kapal
Renovasi Bangunar

285.402.250
2.552.790.000
206.012.390.901
500.608.980

545.000

15.000.035.000

285.947.250
2.552.700.000
221.012.425.901
500.608.880

209.351.192.131

" 15.000.580.000

L4

224.351.772.131

Akumulasi penyusutan 164.520.633

Inventaris Kantor
Kendaraan

Kapal

Renovasi Bangunar

52063
950.140.521
33.244 635.833
39.947.116

45.302.096
319.098.750
10.966.121.149
25.030.449

209.822.729
209 8227287
1.269.239.271
44 232.756.982
64.977.565

34.399.244.102

"11.377.552.444

F

45.776.796.546

Nilai buku

174.951.948.029

178.574.975.585

Pada saat melakukan footing dan cross footing, ditemukan
kesalahan penjumlahan pada bagian aset tetap PT Buana Lesmana
Kalindo. Pada tabel 3.11, akumulasi penyusutan inventaris kantor
pada akhir  tahun 2012 Rp.164.520.632 seharusnya
Rp.164.520.633. Kesalahan juga ditemukan pada tahun 2013, pada
awal tahun 2013, di dalam tabel 3.12 akumulasi penyusutan
inventaris kantor masih tertulis Rp.164.520.632 dan saldo akhir
tahun 2013 tertulis Rp.209.822.728 seharusnya Rp.209.822.729
(lihat lampiran 3). Apabila terdapat kesalahan penulisan ataupun
perhitungan dalam laporan keuangan maka diberikan catatan
perbaikan. Setelah selesai melakukan review, hardcopy laporan

keuangan klien diberikan kepada manajer untuk diperiksa kembali.
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8. PT Sweet Resto Internal

Melakukan review atas laporan keuangan

Review yang dilakukan pada PT Sweet Resto Internal adalah review
penulisan dan angka serta jumlah atau saldo akhir dari setiap akun
yang terdapat dalam catatan atas laporan keuangan. Prosedur yang
dilakukan saat review catatan atas laporan keuangan adalah footing
dan cross footing.

Tabel 3.13

Laporan arus kas PT Sweet Resto Internal

Peningkatan kas dan setara kas 1.838.178.037 966.620.125
Kas dan setara kas Awal tahun 1.535.125.910 568.505.785
3.373.303.947 1.535.125.910

Tabel 3.14

Laporan Posisi Keuangan PT Sweet Resto Internal

PT. SWEET RESTO INTERNAL
LAPORAN POSISI KEUANGAN
TAHUN YANG BERAKHIR PADA 31 DESEMBER 2013 DAN 2012
(Dinyatakan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)
Catatan 2013 2012
ASET
Aset lancar
Kas dan setara kas 2c.2d 4 1.535.125.911 568.505.785
Piutang Usaha 5281.576.313 2947152 702
Piutang Pemegang Saham - -
Persediaan 2d - -
Jumlah aset lancar 6.816.702.225 3.515.658.487
Aset tidak lancar
Harga Perolehan Met 29 2445128 111 1.926.460.700
Jumlah aset tetap 2.445.128.111 1.926.460.700
JUMLAH ASET 9.261.830.336 5.442.119.187
Catatan atas laporan keuangan
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan keseluruhan.
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Kesalahan terdapat ketika dilakukan cross check pada arus kas PT
Sweet Resto Internal. Dalam tabel 3.13, angka akhir dari laporan
arus kas tidak sama dengan angka yang terdapat di laporan posisi
keuangan yang ada di tabel 3.14. Jumlah akhir kas dan setara kas
yang benar adalah jumlah akhir yang terdapat di catatan atas posisi
keuangan PT Sweet Resto Internal yang sama dengan angka di
laporan posisi keuangan senilai Rp.1.535.125.911,- (lihat lampiran
4). Apabila terdapat kesalahan penulisan ataupun perhitungan
dalam laporan keuangan maka diberikan catatan perbaikan. Setelah
selesai melakukan review, hardcopy laporan keuangan klien

diberikan kepada manajer untuk diperiksa kembali.

. UD Sumber Inti

Melakukan stock opname

Stock opname dilakukan dengan melakukan perhitungan atas
jumlah fisik persedian UD Sumber Inti pada hari deilakukannya
stock opname. Dokumen yang digunakan adalah daftar persediaan
yang diberikan oleh UD Sumber Inti. Prosedur yang dilakukan saat
melakukan stock opname adalah menghitung jumlah persediaan
dengan meminta bantuan petugas gudang untuk menunjukan
lokasi penympanan persediaan, kemudian jumlah hasil persediaan
dari setiap jenis barang dicatat pada dokumen daftar persediaan

dan diberikan tanda check list agar tidak terjadi dua Kkali

Pelaksanaan Jasa..., Alexander Immanuel, FB UMN 2015



penghitungan dan oencatatan atas jenis barang yang sama.
Setelah pencatatan selesai, dibandingkan dengan kartu stock yang
dimiliki perusahaan klien. Dari hasil pencocokan tersebut, terdapat
selisih perhitungan dengan penghitungan persediaan UD Sumber
Inti dikarenakan penempatan persediaan di lokasi terpencar-pencar

dan tak rapi

Melakukan audit khusus

Audit khusus yang dilakukan UD Sumber Inti mengenai persediaan
dan piutang yang dimiliki oleh UD Sumber Inti. Penulis melakukan
audit di bagian persediaan. Hal-hal yang dilakukan pada saat audit
khusus yaitu melakukan tarik maju atas jumlah unit persedian-
persediaan UD Sumber Inti. Yang dimaksud tarik maju adalah
melihat mutasi persediaan dari saldo awal hingga saldo akhir
melalui proses penambahan pembelian dan pengurangan
penjualan. Prosedur tarik maju dilakukan dengan beberapa tahap,
tahap pertama yaitu menambahkan jumlah saldo awal dengan
jumlah pembelian, tahap kedua hasil penjumlahan saldo awal dan
pembelian ditambah retur dan tahap terakhir hasil tersebut dikurangi
penjualan. Jika ditemukan terdapat kejanggalan dalam melakukan
tarik maju, maka dicatat terlebih dahulu dan konfirmasi terhadap
bagian yang bertanggung jawab. Kejanggalan yang ditemukan

antara lain pada kode barang BD0085, pada awal tahun 2008 saldo
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awal berjumlah nol tetapi pada tanggal 22 bulan januari perusahaan
dapat melakukan penjualan sebesar 2 unit. Lalu kejanggalan juga
ditemukan pada kode barang JNW0154D. Kejanggalan yang terjadi
adalah perusahaan menjual barang dengan harga dibawah harga
pembelian. Sebelum dilakukan konfirmasi ke bagian yang
bertanggung jawab, kejanggalan-kejanggalan ini didiskusikan
terlebih dahulu dengan ketua tim sebagai laporan yang memperkuat

ada temuan yang janggal dalam melakukan audit khusus.

10.PT Brataka

Melakukan stock opname

Stock opname dilakukan dengan melakukan perhitungan atas
jumlah fisik persedian PT Bratako pada hari dilakukannya stock
opname. Dokumen yang digunakan adalah daftar persediaan yang
diberikan oleh PT Bratako. Prosedur yang dilakukan saat
melakukan stock opname adalah menghitung jumlah persediaan
dengan meminta bantuan petugas gudang untuk menunjukan
lokasi penyimpanan persediaan, kemudian jumlah hasil persediaan
dari setiap jenis barang dicatat pada dokumen daftar persediaan
dan diberikan tanda check list agar tidak terjadi dua Kkali
penghitungan dan pencatatan atas jenis barang yang sama.
Setelah pencatatan selesai, dibandingkan dengan kartu stock yang
dimiliki perusahaan klien. Dari hasil pencocokan tersebut, terdapat

selisih perhitungan dengan penghitungan persediaan komputer PT
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Brataka dikarenakan penempatan persediaan di lokasi terpencar-

pencar dan tak rapi.

Melakukan rekap stock opname

Setelah melakukan stock opname, dilakukan rekap untuk mencatat
seluruh penghitungan fisik dari gudang PT Brataka. Hasil rekap
diberikan kepada ketua tim untuk digunakan sebagai laporan
kepada klien. Rekap dilakukan dengan mencatat jumlah
persediaan dari komputer PT Brataka, jumlah penghitungan dari
petugas PT Brataka dan jumlah penghitungan dari KAP HDT (lihat
lampiran 5). Setelah dimasukan seluruh penghitungan dimasukan,
dihitung pula selisih antara penghitungan yang dilakukan petugas
PT Brataka dengan penghitungan yang dilakukan oleh KAP. Jika
ditemukan selisih, maka akan dilaporkan kepada klien.

Tabel 3.15

Rekap PT Brataka cabang JRM

Hasil Stock Opname Gudang JRM Per Tgl 30 Juni 2014
No Kode Nama Barang Satuan |Komputer |Brataco| KAP |Selisih Keterangan
Barang

1 | A37051 |ABATE 25 KG VAT 3 3 -3

2 A37061 |ABATESO'SX 10GR BOX 37 37 37 0

3 A51841 |ABATE SHRINK WRAP @ 10 BOX DuUs 131 151 151 0

4 AG5911 |ACETIC ACID GLACIAL S00ML FLS 4 4 4 0

5 ADD5211 |ACID ACETIC 98% LOKAL CAN 31 31 61 -30 1 reject]
6 A442211 |ACID ACETIC 98% TAIWAN CAN 14 14 14 o

7 A38321 |ACID CITRIC ANHY GAIAH ZAK 58 58 62 -4

8 | AB13211 |ACID CITRIC ANHY WEIFANG ENSIGN @ 25 KG ZAK 20 20 20 0 ED: 10/14]
9 ADDS421 |ACID CITRIC MONOHYDRAT RZBC @25 KG ZAK 220 2139 2139 0

10 | AB1221 |ACID CITRIC MONOHYDRATE WEIFANG @ 25 KG ZAK 726 762 730 32

11 AD7521 |ACID FLORIC/ HF TK CAN 86 95 96 -1

12 AD1122 |ACID FORMIC SINTAS 90% 25KG CAN 2 2 2 0 2 Bocor]
13 A44851 |ACID HYDROCHLORID @ 25 KG CAN 3 ]

14 | A44831 |ACID HYDROCHLORID @ 30 KG CAN 4 1 1 o

15 AD1221 |ACID HYDROCLORIDE @ 35 KG CAN 7 7 7 0 Bocor|
16 | AD14211 |ACID NITRIC 35KG CAN 2 2| 102 -100

17 AB5721 |ACID NITRIC IPC (KOREA] @ 35 KG{RP] CAN 66 66 66 0

Pelaksanaan Jasa..., Alexander Immanuel, FB UMN 2015




3.3.2 Kendala yang Ditemukan

Dalam mengerjakan tugas-tugas yang diberikan, terdapat beberapa

kendala yang ditemukan, kendala yang ditemukan sebagai berikut:

1. Pekerjaan stock opname di PT Brataka dan di UD Sumber ini
ditemukan selisih jumlah perhitungan fisik dengan komputer. Hal
ini dikarenakan jenis dan jumlah persediaan sangat banyak dan
penempatan persediaan yang tidak rapi sehingga persediaan
terpencar-pencar.

2. Dalam melakukan review PT Sweet Resto Internal, penghitungan
arus kas dilakukan dengan salah karena tidak sesuai dengan
metode yang dituliskan.

3. Dalam melakukan audit khusus di UD Sumber Inti, data
persediaan yang akan ditarik maju sangat banyak sehingga
membutuhkan banyak waktu untuk menyelesaikan tarik maju

data persediaan UD Sumber Inti
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3.3.3 Solusi Atas Kendala yang Ditemukan

Solusi atas kendala-kendala yang ditemukan adalah sebagai berikut:

1.

Selisih jumlah perhitungan fisik dengan jumlah persediaan
komputer PT Brataka selanjutnya dilakukan penghitungan
kembali persediaan yang terdapat selisih oleh petugas gudang

yang berbeda dengan didampingi oleh kepala gudang.

. Bertanya pada senior tentang arus kas yang dilakukan sudah

benar atau belum dan menghitung ulang arus kas dengan cara
manual.

Dalam melakukan audit khusus tarik maju persediaan di UD
Sumber Inti yang sangat banyak maka ketua tim menambah
jumlah auditor dalam melakukan audit khusus tarik maju agar

dapat diselesaikan dengan cepat.
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